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Global Sentiment

Sentimen pasar global pada perdagangan Senin (14/9) dipengaruhi eskalasi
gangguan pasokan energi di Timur Tengah yang memicu kekhawatiran inflasi. Arab
Saudi menutup jalur pipa East-West sepanjang 1,200 kilometer setelah serangan
drone yang menurut otoritas setempat berasal dari milisi di Irak, dengan perbaikan
diperkirakan memakan waktu tiga hingga lima pekan, sementara kelompok Houthi
mengonfirmasi penguasaan atas pulau strategis Perim di Selat Bab el-Mandeb, jalur
ekspor minyak Arab Saudi melalui Laut Merah. Jalur pipa tersebut selama ini
mengalirkan rata-rata 2.6 juta hingga 4 juta barel per hari sebagai rute penghindar
Selat Hormuz yang menyalurkan seperlima pasokan minyak dunia. Harga minyak
Brent sempat menyentuh US$110 per barel sebelum ditutup naik 3.1% ke
US$107.82 per barel, jauh di atas level sekitar USS$72 per barel sebelum konflik Iran
dimulai akhir Februari, sementara harga diesel AS mencapai rekor US$6.23 per
galon. Tekanan inflasi dari sisi energi tersebut mendorong imbal hasil Treasury AS
tenor 10 tahun menembus 5.00% untuk pertama kalinya sejak Oktober 2023,
dengan indeks dolar AS menguat ke 99.47, level tertinggi dalam sebulan. Ke depan,
pelaku pasar mencermati keputusan suku bunga The Fed pada Rabu (16/9) yang
diperkirakan naik ke 4.00% (prior: 3.75%; cons: 4.00%) beserta rilis proyeksi
konomi terbaru.

Domestic Sentiment

Pasar keuangan domestik bergerak volatil pada perdagangan Senin (14/9), dengan
IHSG sempat terkoreksi lebih dari 2.5% ke titik terendah intraday 6,371.40 sebelum
memangkas pelemahan dan ditutup di 6,534.69 (prior: 6,541.38), turun tipis 0.10%
seiring aksi beli pada saham perbankan berkapitalisasi besar menjelang
penutupan. Dinamika tersebut berlangsung di tengah perombakan kabinet, di
mana Presiden Prabowo Subianto menunjuk Suahasil Nazara sebagai Menteri
Keuangan menggantikan Purbaya Yudhi Sadewa, sehingga kesinambungan arah
kebijakan fiskal menjadi perhatian pelaku pasar dalam jangka pendek. Dari sisi
eksternal, sejumlah ekonom menyoroti struktur jatuh tempo utang luar negeri
yang semakin pendek, tercermin dari rasio ULN jangka pendek terhadap cadangan
devisa yang naik ke 72.77% pada triwulan 11-2026 (prior: 55.57% pada periode
sama tahun sebelumnya), meski rasio ULN terhadap PDB relatif stabil di 30.63%
(prior: 30.51%) dengan posisi ULN tercatat US$453.4 miliar. Ke depan, pelaku
pasar mencermati Rapat Dewan Gubernur Bank Indonesia sebagai penentu arah
kebijakan moneter domestik di tengah kenaikan harga energi global dan dinamika
arus modal asing.

( Historikal

Opening 17,585 17,590 +0.03%

Highest 17,620 17,662 +0.24%

Lowest 17,585 17,540 -0.26%

Closing 17,590 17,645 +0.31%

JISDOR 17,611 +0.14%

USD/IDR 17,590 17,645 +0.31%

17,635

EUR/IDR 20,414 20,370 -0.22%

SGD/IDR 13,876 13,888 +0.09%

114.06 114.29 +0.20%

Price Index Update \

Crude Oil (WTI) 100.05 101.39 4%

-2.16%

Coal 146.75 146.85

Nickel 16,469 16,334
Copper 647 633

CPO 1,585 -0.32%

Gold 4,349 4,300

1,580

-1.14%

UST 10Y 4,97 4,99 +0.41%

usD/IpY 153.61 154.35 +0.48%

USD/CHF 0.8165 0.8174 +0.11%

L/

K JPY/IDR
Technical Analysis USD/IDR
Prediksi pergerakan USD/IDR pada Selasa 15/09: 17.600-17.690

Resistance 1 17,690
Resistance 2 17,740
Support 1 17,580
Support 2 17,495

Benchmark (Yield %)

Indicative Price & Recommendation

Seri .
6.97 6.97

FRO109 (5Y) 0bps 95.71/95.98  6.84/6.74

FR0108 (10Y) 7.13 7.14 1bps 95.49/95.73  7.09/7.03

FRO106 (15Y) 7.20 7.19 -1bps 99.35/99.52 7.16/7.14

FRO107 (20Y) 7.18 7.18 0 bps 99.37/99.56  7.13/7.10
”.. Pada kondisi saat ini, seri menengah seperti FR0109, FR0108, dan FR0106 masih menarik

sebagai alternatif investasi seiring yield yang relatif atraktif di tengah volatilitas pasar global..”

Economic Calendar

Date Country Event

N

Revised

15 Sep-26 GB
15 Sep-26 CN
15 Sep-26 CN
16 Sep-26 us
17 Sep-26 us
17 Sep-26 us
17 Sep-26 us

Unemployment Rate
Industrial Production YoY
Retail Sales YoY
Retail Sales MoM
Fed Interest Rate Decision
FOMC Economic Projections

Housing Starts
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